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Abstrak

Pengaturan diet hipertensi merupakan cara pengendalian hipertensi secara alami dan tanpa efek samping yang
serius. Hal ini sangat dibutuhkan motivasi yang tinggi untuk mencapainya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi motivasi klien dalam melakukan diet hipertensi. Metode yang digunakan adalah desain deskriptif
eksploratif yang menggambarkan motivasi klien hipertensi dalam melakukan diet hipertensi. Populasi dalam
penelitian ini adalah klien hipertensi yang tercatat di Klinik Pratama Rawat Jalan InHealth SAM GG Kota Kediri
sebanyak 321. Teknik sampling yang digunakan adalah quota sampling dengan besar sampel 30 responden yang
memenuhi kriteria inklusi diantaranya bersedia menjadi responden, hasil pengukuran tekanan darah > 140/90
mmHg, dan lama menderita hipertensi > 1 tahun. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner motivasi menjalani
diet hipertensi. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021. Hasil penelitian didapatkan klien yang melakukan
diet hipertensi sebanyak 76,6 % memiliki motivasi intrinsic tinggi, 73,3 % memiliki motivasi ekstrinsik tinggi,
76,6 % memiliki motivasi terdesak tinggi, 100 % memiliki motivasi yang berhubungan dengan ekonomi, sosial
dan budaya tinggi. Motivasi klien hipertensi untuk melakukan diet mayoritas tinggi meliputi motivasi intrinsik,
ekstrinsik, terdesak dan motivasi yang berhubungan dengan ekonomi, sosial dan budaya. Institusi pelayanan
kesehatan diharapkan tetap memantau perilaku diet klien hipertensi agar tidak menimbulkan efek samping yang
serius.

Kata Kunci: Diet; Hipertensi; Motivasi; Penderita
Abstract

The Motivation Of Hypertensies In Hipertension Diet. Hypertension diet is a way of controlling hypertension
naturally and without serious side effects. This requires a high level of motivation to achieve it. This study aims
to identify the client's motivation in doing a hypertension diet. The method used is an exploratory descriptive
design that describes the motivation of hypertensive clients in doing a hypertension diet. The population in this
study were 321 hypertensive clients registered at the SAM GG InHealth Outpatient Primary Clinic, Kediri City.
The sampling technique used quota sampling with a sample size of 30 respondents who met the inclusion criteria
including being willing to become respondents, blood pressure measurement results > 140/ 90 mmHg, and long
suffering from hypertension > 1 year. Data were collected using a motivational questionnaire on a hypertension
diet. This research was conducted in April 2021. The results showed that 76.6% of clients who did hypertension
diets had high intrinsic motivation, 73.3% had high extrinsic motivation, 76.6% had high urgency motivation, and
100% had high economic, social and cultural-related motivation. The motivation of hypertensive clients to have
a high majority diet includes intrinsic, extrinsic, urgency and motivation related to economics, social and culture.
Health care institutions are expected to continue to monitor the dietary behavior of hypertensive clients so as not
to cause serious side effects.
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Hipertensi merupakan salah satu penyakit
yang tidak menular dan dikategorikan
dengan nilai tekanan darah sistolik (TDS)
lebih dari 130 mmHg dan tekanan darah
diastolic (TTD) lebih dari 80 mmHg
(Duratusyifah, 2021). Penyakit hipertensi
dikategorikan sebagai the silent killer atau
pembunuh diam-diam, karena penderita
tidak mengetahui dirinya menderita
hipertensi sebelum memeriksakan tekanan
darah (Manopo et al., 2019). Hipertensi
akan menyebabkan kan  kerusakan
sejumlah organ penting (farget organ
damage) yaitu jantung, otak, ginjal retina
mata, dan bisa menyebabkan disfungsi
ereksi (Djalilu, J., Rakinaung, N. E., &
Jehosua, 2017).

Hipertensi  disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya umur, riwayat keluarga,
jenis kelamin, obesitas, olahraga, pola
konsumsi makanan dan gaya hidup yang
tidak sehat, contohnya adalah konsumsi
garam yang tinggi, makanan berlebihan,
minum alkohol dan merokok (Djalilu, J.,

Rakinaung, N. E., & Jehosua, 2017).

Berdasarkan  data World  Health
Organization (WHO) menunjukkan sekitar
1,13 miliar orang didunia menyandang
hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia
terdiagnosis hipertensi dan diperkirakan

pada tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang

Hipertensi

terkena hipertensi dan diperkirakan setiap
tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat
hipertensi dan komplikasinya (Kartika et
al., 2021). Sedangkan di Jawa Timur, angka
prevalensi hipertensi sebesar 26,2% pada
tahun 2015 (Ramadhani, E. T. &
Sulistyorini, 2018). Begitu juga kasus
hipertensi di Kabupaten Kediri mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dengan
prevalensi mencapai 27,9% (Utaril, A. B.,
& Rochmah, 2019). Tingginya angka
insiden hipertensi perlu diwaspadai bagi
suatu wilayah. Semakin tinggi angka
kejadian  hipertensi ini menimbulkan
kerugian sosial ekonomi dan berdampak
bukan hanya pada masyarakat, tetapi juga
bagi negara karena menurunkan angka

produktivitas (Nekada et al., 2020).

Penatalaksanaan untuk mengontrol
hipertensi  sangat diperlukan  supaya
terhindar dari keberlangsungan kerusakan
organ target dalam waktu lama yang
berdampak pada penurunan kesakitan dan
kematian (Al-sheyab NA, Mahmoud A.
Alomari, Audai A. Hayajneh, 2019).
Berbagai penelitian menyatakan bahwa
hipertensi dapat dikontrol atau bahkan
diturunkan dengan melakukan modifikasi
gaya hidup, mengontrol berat badan, rutin

latihan/olahraga, diet  sehat, tidak

mengkonsumsi alkohol dan mengurangi

130



Mujito, Andi Hayyun Abiddin, Masripan. Motivasi Penderita Hipertensi dalam Melakukan Diet

konsumsi rokok (Darmawan & Zulfa,

2015).

Diet sehat memegang peranan penting
dalam mengontrol hipertensi di samping
terapi farmakologis salah satunya dengan
menerapkan diet hipertensi (Rohmawati,
2020). Diet hipertensi merupakan upaya
penatalaksanaan hipertensi melalui
pengaturan makanan dengan mengurangi
konsumsi lemak, diet rendah garam, diet
rendah kolesterol dan diet tinggi serat
(Tarigan, A. R., Lubis, Z., & Syarifah,
2018). Namun, diet hipertensi tidak akan
tercapai secara optimal bila kepatuhan

penderita hipertensi menurun.

Kepatuhan penderita hipertensi dalam
melaksanakan diet menjadi masalah ketika
aturan-aturan yang harus dijalani oleh
pasien dilakukan secara berkala dan dalam
waktu yang sangat lama terutama pada
perencanaan makan (Buheli & Usman,
2019). Dampak dari menurunnya kepatuhan
penderita hipertensi secara jangka panjang
diantaranya adalah meningkatkan angka
morbiditas dan mortalitas serta komplikasi
(Nugraha et al., 2022). Motivasi sangat
diperlukan supaya penderita hipertensi

selalu  komitmen untuk mengontrol

penyakit hipertensi.
Motivasi merupakan karakteristik
psikologis  manusia yang  memberi

Hipertensi

kontribusi  pada  tingkat = komitmen
seseorang (Jufrizen et al., 2020). Motivasi
dapat berarti suatu kondisi yang mendorong
atau menjadi sebab seseorang melakukan
suatu perbuatan/ kegiatan yang berlangsung
secara wajar (Jufrizen et al., 2020).
Motivasi dipengaruhi beberapa faktor
antara lain yaitu: faktor internal yang terdiri
dari sikap, pengalaman, pendidikan dan
faktor external yang terdiri dari kebutuhan,
lingkungan dan pemimpin (Harahap &
Khair, 2020).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa

melalui  motivasi  berdampak  pada
kemampuan untuk mengontrol hipertensi
dan mencegah terjadinya penyakit lain
seperti  melakukan  diet  hipertensi
(Nurhayati et al., 2020). Berdasarkan uraian
diatas, peneliti tertarik untuk
mengidentifikasi motivasi klien dalam

melakukan diet hipertensi.

Metode

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif

menggambarkan

eksploratif  yang akan
motivasi  penderita
hipertensi dalam melakukan diet hipertensi.
Populasi dalam penelitian ini adalah
penderita hipertensi yang tercatat di Klinik
Rawat Jalan InHealth SAM GG Kediri
sebanyak 72 penderita. Penelitian ini

menggunakan teknik quota sampling
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sehingga didapatkan sampel sebanyak 30
responden yang sesuai dengan kriteria
inklusi: (1) Penderita hipertensi yang
bersedia menjadi responden; (2) hasil
pengukuran tekanan darah > 140/90 mmHg;
dan (3) lama menderita hipertensi > 1 tahun.
Sedangkan kriteria eksklusinya yaitu
penderita hipertensi yang memiliki penyakit
kronis. Penelitian ini dilakukan. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner
motivasi menjalani diet hipertensi (Su’ud et
al., 2020). Pengambilan data dilakukan di
Klinik Pratama Rawat Jalan InHealth SAM
GG Kota Kediri dan dilakukan pada bulan

April 2021.

Hipertensi

Berdasarkan Tabel 1. Sebagian besar
pendidikan terakhir responden sekolah
dasar (SD) sebanyak 14 responden (47%)
prosentase 68% dan 60%. Mayoritas
responden menderita hipertensi selama
lebih dari 3 tahun sebanyak 20 responden
(63%). Seluruh responden melakukan diet
hipertensi sebanyak 30 responden (100%).
Mayoritas responden setuju bahwa diet

hipertensi untuk menurunkan tekanan

darah.

Tabel 2. Motivasi intrinsik responden untuk
melakukan diet hipertensi

Kategori Frekuensi Presentase
() (%)
Tinggi 23 76,6
Cukup 7 23,4

Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan
bahwa mayoritas motivasi intrinsic
responden dalam kategori tinggi untuk
melakukan diet hipertensi sebanyak 23
responden (76,6 %).

Tabel 3. Motivasi ekstrinsik responden
untuk melakukan diet hipertensi

Kategori Frekuensi Presentase
™) (%)
Tinggi 22 73,3
Cukup 1 3.3
Rendah 7 23,4

Hasil
Tabel 1. Data karakteristik responden
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase
(%)

Pendidikan
SD 14 47
SMP 12 40
SMA 4 13

Lama menderita

hipertensi
1 tahun 8 23
1-3 tahun 2 4
> 3 tahun 20 63

Saat ini

melakukan diet

hipertensi
Ya 30 100
Tidak 0 0

Diet hipertensi

untuk

menurunkan

tekanan darah
Sangat Setuju 4 13
Setuju 24 81
Tidak setuju 2 6

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa
mayoritas motivasi ekstrinsic responden
dalam kategori tinggi untuk melakukan diet
hipertensi sebanyak 23 responden (73,3 %),

sisanya dalam kategori cukup dan rendah
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masing-masing sebanyak 1 (3,3%) dan 7
(23,4%) responden.

Tabel 4. Motivasi terdesak responden untuk
melakukan diet hipertensi

Kategori Frekuensi Presentase
™) (%)
Tinggi 23 76,6
Rendah 7 23,4

Berdasarkan Tabel 4. diketahui sebagian
besar responden memiliki motivasi terdesak
dalam kategori tinggi yaitu 76,6 % (23
responden).

Tabel 5. Motivasi yang berhubungan dengan

ekonomi, sosial dan budaya untuk
melakukan diet hipertensi

Kategori Frekuensi Presentase
™) (%)
Tinggi 30 100

Berdasarkan Tabel 5. diketahui seluruh
responden memiliki motivasi ekonomi,
sosial dan budaya yang tinggi yaitu 100 %
(30 responden).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
responden memiliki motivasi intrinsik yang
tinggi dalam melakukan diet hipertensi.
Apabila ditinjau dari faktor pendidikan,
hampir sebagian besar berpendidikan
Sekolah Dasar. Pendidikan merupakan
suatu belajar yang berarti di dalam
pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan,
perkembangan, perubahan kearah yang

lebih dewasa, lebih baik, lebih matang pada

Hipertensi

diri individu, kelompok atau masyarakat
sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin baik pula
tingkat pengetahuannya (Harahap & Khair,
2020).

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
motivasi ekstrinsik yang tinggi. Faktor
lingkungan keluarga sangat mempengaruhi
responden dalam mengurangi konsumsi
garam (Nirmalasari & Novitasari, 2020).
Disamping itu, motivasi ekstrinsik lainnya
adalah dorongan petugas kesehatan yang
selalu menyarankan untuk melakukan diet
hipertensi (Nirmalasari & Novitasari,
2020). Lingkungan memberikan pengaruh
pertama bagi seseorang dapat mempelajari
hal-hal yang baik dan juga hal-hal yang
buruk tergantung pada sifat kelompoknya
(Nasution, 2022). Dukungan orang lain
utamanya petugas kesehatan maupun
keluarga yang tinggal serumah juga
mempengaruhi motivasi

(Nasution, 2022).

timbulnya

Dukungan orang lain yang dapat
mempengaruhi motivasi seseorang dapat
berasal dari keluarga, teman, tetangga,
ataupun petugas kesehatan (Santoso, 2020).
Keluarga merupakan tempat seseorang
dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi,
tempat membentuk nilai dan kebiasaan,

sehingga keluarga memberikan pengaruh
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terbesar dalam memotivasi seseorang
(Adristi, 2021). Bila keluarga mampu
berperan aktif dalam mendorong dan selalu
mendukung seseorang, maka hal tersebut
dijadikan sumber motivasi seseorang untuk

menjalankan segala rutinitas apapun.

Selain motivasi intrinsik dan ekstrinsik,
motivasi terdesak juga mempengaruhi
responden dalam melakukan diet hipertensi
(Sulistyarini, T., & Hapsari, 2015).
Motivasi terdesak merupakan motivasi
yang muncul dalam kondisi terjepit dan
munculnya serentak serta menghentak dan
cepat sekali (Anggraini Puji Lestari, 2019).
Faktor pendidikan sangat mempengaruhi
motivasi terdesak seseorang (Aiyub, 2015).
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka
akan semakin banyak informasi yang
didapat  sehingga  semakin  tinggi
pengetahuannya (Aiyub, 2015). Individu
yang mempunyai banyak pengetahuan
cenderung bersikap dan berperilaku sesuai
dengan pengetahuannya (Panonsih et al.,

2020).

Pendidikan yang dimiliki seseorang
menjadi  dasar dalam  pembentukan
motivasi. Seseorang yang berpendidikan
tinggi dan memiliki motivasi yang tinggi
pula diantaranya mempunyai pendapatan
yang tinggi (Purnamawati et al., 2020). Hal
ini sangat mempengaruhi seseorang dalam

memenuhi tujuannya untuk melakukan diet

Hipertensi

hipertensi, dengan hasil pendapatan yang
tinggi akan mudah dalam memenuhi
kebutuhan dietnya sesuai dengan anjuran
dari petugas kesehatan (Yuswardi et al.,

2020).

Status ekonomi dan kebudayaan juga
mempengaruhi motivasi individu dalam
melakukan diet hipertensi. Penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa apabila
status ekonomi membaik, orang cenderung
memperluas keinginan mereka untuk
mencakup hal yang semula belum mampu
mereka laksanakan (Lembarsih, 2020).
Sebaliknya  kalau  status  ekonomi
mengalami kemunduran karena tanggung
jawab keluarga atau usaha yang kurang
maju, maka orang cenderung untuk
mempersempit

(Lembarsih, 2020). Sedangkan kebudayaan

keinginan mereka

merupakan keseluruhan sistim, gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan cara
belajar (Ulfa Umurohmi et al., 2022).
Budaya yang masih melekat pada suatu
keluarga, suatu kelompok, masyarakat atau
suatu bangsa mempunyai pengaruh yang
kuat terhadap seseorang dalam menyikapi
sesuatu termasuk dalam proses kesehatan

seseorang (Ulfa Umurohmi et al., 2022).
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Kesimpulan

Motivasi penderita hipertensi dalam
melakukan diet hipertensi dari 30
responden memiliki motivasi intrinsik yang
tinggi dan cukup dalam melakukan diet
hipertensi. ~Motivasi intrinsik  tinggi
dipengaruhi oleh sikap responden yang
memilih setuju dalam melakukan diet
hipertensi untuk menurunkan tekanan
darah, pengalaman responden menderita
hipertensi lebih dari 3 tahun, pendidikan
dan kebutuhan serta informasi akurat yang
didapatkan dari petugas kesehatan. Selain
itu, responden juga memiliki motivasi
ekstrinsik dan terdesak. Motivasi ektrinsik
tinggi dipengaruhi oleh faktor lingkungan
yang memfasilitasi segala kebutuhan yang
diperlukan  dalam  pemenuhan  diet
hipertensi serta dorongan yang kuat dari
petugas kesehatan. Sementara motivasi
terdesak  tinggi  dipengaruhi  oleh

pengalaman responden menderita
hipertensi lebih dari 3 tahun dan
pendidikan. Melalui penyuluhan tentang
bahaya dan resiko hipertensi dapat
meningkatkan motivasi penderita untuk

selalu menerapkan diet hipertensi.
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